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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabilitas 
persediaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan produksi secara simultan 
dan parsial. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Sekunder, Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek 
Indonesia sedangkan sampel penelitian yang diambil adalah Perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di BEI tahun 2012-2017, 3. Perusahaan yang mempublikasikan 
lengkap laporan keuangan  perusahaan manufaktur yang sesuai dengan variabel yang 
akan diteliti. Teknik pengambilan sampel dilakukan menggunakan metode purposive 
sampling. Hasil yang diperoleh Berdasarkan Uji logistic regression variabel Ukuran 
Perusahaan/Size (X1) tidak berpengaruh terhadap Pemilihan Metode Akuntansi 
Persediaan (Y), sedangkan variabel Margin Laba Kotor (X2) dan Variabilitas 
Persediaan (X3) berpengaruh terhadap Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y). 
 
Kata kunci :Ukuran Perusahaan, Margin Laba Kotor, dan Variabilitas Persediaan 
 
ABSTRACT 
This study aims to determine how much influence the variability of inventory on the 
selection of production inventory accounting methods simultaneously and partially. The 
data used in this study is Secondary data, The population in this study are all 
manufacturing companies listed on the Indonesian stock exchange while the research 
sample taken is manufacturing companies listed on the Stock Exchange in 2012-2017, 
3. Companies that publish the full financial statements of the company manufacturing in 
accordance with the variables to be studied. The sampling technique was carried out 
using a purposive sampling method. The results obtained based on the logistic 
regression test of Company Size / Size (X1) variables did not affect the Selection of 
Inventory Accounting Methods (Y), while the Gross Profit Margin variable (X2) and 
Inventory Variability (X3) affected the Selection of Inventory Accounting Methods (Y). 
 
Keywords: Company Size, Gross Profit Margin, and Inventory Variability 
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1. Latar Belakang 
Suatu perusahaan yang didirikan tentunya mempunyai suatu tujuan tertentu. 
Salah satu tujuan berdirinya perusahaan adalah mencari laba (profit). Tujuan 
tersebut diharapkan agar perusahaan bisa berkembang dan terus menjalankan 
operasinya. Namun, terdapat hambatan yang pastinya akan dihadapi perusahaan 
dalam upayanya untuk memperoleh laba. Salah satu hambatan yang akan dihadapi 
perusahaan adalah persediaan, jika persediaan perusahaan mengalami kendala maka 
akan terdapat hambatan dalam proses produksi, pemasaran, dan juga pada investasi. 
Tentunya hal ini akan berdampak pada kemampuan perusahaan dalam mencapai 
tujuannya untuk memperoleh laba. 
Adapun small firm, medium firm dan large firm merupakan pembagian 
ukuran perusahaan. Adapun informasi yang dapat diberikan akan semakin banyak 
yang diberikan oleh perusahaan yang masuk dalam kategori besar jika dibandingkan 
dengan informasi yang diberikan oleh perusahaan kecil, hal ini juga sebanding 
dengan risiko yang mungkin dihadapi oleh setiap perusahaan. Karena perusahaan 
yang relatif kecil akan menghadapi risiko yang lebih sedikit sedangkan perusahaan 
yang memiliki skala besar akan semakin kompleks dalam menghadapi risiko baik 
risiko ekonomi maupun risiko politik. Adapun tekanan yang akan dihadapi 
perusahaan merupakan bentuk pertanggung jawaban sosial dan lingkungan akibat 
tuntunan dalam memenuhi kebutuhan stakeholder, hal ini merupakan tekanan politis 
yang merupakan pandangan secara teoritis. 
Permasalahan yang muncul dalam kegiatan ekonomi adalah kegiatan 
produksi. Persediaan merupakan salah satu akun yang dapat menghambat 
berjalannya kegiatan produksi dalam sebuah perusahaan. Yakni dalam 
keterlambatan persediaan akan menyebabkan terhentinya kegiatan produksi hal ini 
merupakan hambatan atau kendala dalam menyediakan produk yang bisa dijual dan 
bersaing dengan perusahaan lain. Dengan demikian perolehan laba akan dapat 
berubah seiring dengan lancarnya proses produksi (Setiyanto, 2012). 
Perusahaan memiliki komponen yang sangat berharga yakni persediaan 
dengan melihat definisi yang telah disediakan di atas serta fungsi persediaan yang 
memiliki dampak signifikan terhadap persediaan sebelumnya. Stabilitas perusahaan 
sangat didukung oleh besar kecilnya andil yang diberikan oleh persediaan. 
Pentingnya penetapan pemilihan  metode akuntansi persediaan dalam proses 
pembelian bahan baku sehingga persediaan akan memiliki peran yang sangat besar. 
Proses pengendalian persediaan merupakan bentuk manfaat dari penetapan 
pemilihan metode akuntansi persediaan. walaupun setiap perusahaan memiliki 
kebijakan mengenai pemilihan metode akuntansi persediaan akan tetapi kebijakan 
yang diterapkan dalam satu perusahaan akan sama ataupun berbeda, tergantung 
dengan jenis operasional yang dimiliki. Proses produksi sebuah perusahaan 
ditentukan oleh persediaan yang dikelola dengan baik dan tepat, sehingga akan 
berdampak pada pemenuhan kebutuhan pelanggan. Akan tetapi aktivitas operasional 
akan terganggu manakala perusahaan memiliki pengelolaan persediaan yang kurang 
baik dan tepat, sehingga proses pemenuhan kebutuhan pelanggan akan terhambat 
dan akan menimbulkan merosotnya laba yang dimiliki perusahaan. Penentuan dan 
pemilihan metode akuntansi persediaan yang baik dan tepat merupakan komponen 
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yang perlu diperhatikan oleh manajemen sehingga dapat melakukan evaluasi 
manakala terjadi kemerosotan laba yang dimiliki. (Hutahaean, 2013). 
Berdasarkan uraian yang telah disebutkan maka penelitian ini diberi judul 
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Margin Laba Kotor, Dan Variabilitas Persediaan 
Terhadap Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Studi Pada Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar di BEI)”. 
 
1.2 Rumusan Masalah   
Berdasarkan pada latar belakang yang telah uraikan, maka rumusan 
masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan, margin laba kotor, dan variabilitas 
persediaan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan? 
2. Bagaimana pengaruh ukuran perusahaan terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan ? 
3. Bagaimana pengaruh margin laba kotor terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan? 
4. Bagaimana pengaruh variabilitas persediaan terhadap pemilihan metode 
akuntansi persediaan? 
 
1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1.3.1 Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabilitas persediaan 
terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan produksi secara 
simultan. 
2. Untuk mengetahui seberapa besar pemilihan metode akuntansi 
persediaan dipengaruhi oleh ukuran perusahaan. 
3. Untuk mengetahui seberapa besar pemilihan metode akuntansi 
persediaan dipengaruhi oleh margin laba kotor. 
4. Untuk mengetahui seberapa besar pemilihan metode akuntansi 
persediaan dipengaruhi oleh variabilitas persediaan. 
1.3.2 Manfaat Penelitian 
Manfaat yang dapat diberikan dari hasil penelitian ini yaitu:  
1. Manfaat Teoritis  
Temuan dalam bidang akuntansi akan lebih lengkap dengan adanya 
temuan empiris ini, sehingga peneliti selanjutnya dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai dasar referensi dan pertimbangan dalam 
melakukan pengembangan penelitian yang sejenis. Khasanah ilmu 
sangat diharapkan adanya penambahan setelah adanya penelitian ini 
khususnya yang berkaitan dengan persediaan yakni dalam akuntansi 
manajemen.  
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu kebijakan 
dalam menentukan metode akuntansi persediaan dengan melalui ukuran 
perusahaan, margin laba kotor dan variabilitas persediaan. sangat 
diharapkan adanya pemilihan yang tepat dalam mengelola persediaan 
sehingga keterikatan operasional dengan kebijakan akuntansi seimbang 
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dalam menentukan langkah untuk menghasilkan laba yang optimal 
dengan metode penilaian persediaan yang tepat, sehingga perusahaan 
akan tetap mempertahankan laba yang dimiliki atau bahkan 
mempertinggi laba secara terus menerus. 
 
2.TINJAUAN PUSTAKA 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Sari dan Suzan (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 
Ukuran Perusahaan, Perputaran Persediaan Dan Variabilitas Harga Pokok 
Penjualan Terhadap Pemilihan Metode Penilaian Persediaan (Studi Empiris Pada 
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia Periode 2009-2013)”.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
simultan variabel ukuran perusahaan, perputaran persediaan dan variabilitas harga 
pokok penjualan berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode penilaian 
persediaan (p-value 0,018<0,05). Secara parsial variabel ukuran perusahaan, 
perputaran persediaan dan variabilitas harga pokok penjualan tidak berpengaruh 
signifikan terhadap metode penilaian persediaan. 
Penelitian Mahardika (2017) yang berjudul “Analisis Pengaruh Ukuran 
Perusahaan, Variabilitas Persediaan, Variabilitas Harga Pokok Penjualan, Rasio 
Perputaran Persediaan dan Margin Laba Kotor Terhadap Pemilihan Metode 
Akuntansi Persediaan (studi pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia)”. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia khususnya pada perusahaan 
yang menetapkan pemilihan metode akuntansi yang sesuai dengan variabel yang 
diteliti, sehingga pemilihan metode akuntansi secara bersama-sama dipengaruhi 
oleh variabilitas persediaan, margin laba kotor, rasio perputaran persediaan, 
ukuran perusahaan dan variabilitas harga pokok penjualan. Hal ini dibuktikan 
dengan alat analisis regresi logistik. Sedangkan secara parsial ukuran 
perusahaan,variabilitas persediaan, rasio perputaran persediaan dan harga pokok 
penjualan tidak berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi 
perusahaan, sedangkan pengujian dengan regresi logistik menunjukkan margin 
laba kotor berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. 
 
2.2 Tinjauan Pustaka 
2.2.1  Ukuran Perusahaan 
Menurut Sujianto (2001:19) ukuran perusahaan merupakan gambaran besar 
kecilnya perusahaan yang ditentukan berdasarkan ukuran nominal. 
Sedangkan menurut Sangadah (2014) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan menunjukkan pencapaian operasi lancar dan pengendalian 
persediaan. 
 
 
 
 
E-JRA Vol. 08 No. 01 Februari 2019  
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Islam Malang 
 
123 
 
2.2.2 Margin Laba Kotor 
Menurut Kasmir, (2008:304), “margin laba kotor adalah analisis yang 
digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke periode 
berikutnya”. Kemampuan dalam memperoleh keuntungan lebih diutamakan 
dari pada pencapaian penjualan yang tinggi disebut dengan profit margin. 
Maka margin laba kotor biasanya diketahui melalui perbandingan antara 
banyaknya penjualan yang dilakukan dengan tingginya laba kotor. Hal ini 
menjelaskan bahwa pencapaian jumlah penualan yang dimiliki sebuah 
perusahaan akan mencerminkan laba kotor yang diperoleh 
(Syamsuddin,2009:61). 
 
2.2.3 Variabilitas Persediaan 
Nilai persediaan yang bervariasi yang dimiliki perusahaan disebut dengan 
variabilitas persediaan. adapun yang dimaksud dengan variasi di sini 
tercermin melalui adanya pergerakan dari persediaan atas proses operasi 
perusahaan. Dampak yang akan diperoleh perusahaan yaitu variasi laba yang 
relatif rendah apabila terjadi kestabilan nilai persediaan, akan tetapi variasi 
laba yang tinggi akan diperoleh manakala perusahaan memiliki variasi 
persediaan dalam tiap tahunnya (Setyanto, 2012). 
Proses penjualan persediaan memiliki harga pokok atas sejumlah barang 
yang biasa kita lihat melalui variabilitas persediaan dalam kurun waktu 
tertentu.  Dalam prakteknya proksi variabilitas harga pokok penjualan ini 
biasanya digunakan sebagai pembanding variabilitas persediaan. 
 
2.2.4 Metode Akuntansi Persediaan 
 Secara umum terdapat empat penilaian metode persediaan yaitu: 
Identifikasi khusus, FIFO, LIFO, dan rata–rata tertimbang (Harrison et 
a.,2012:344). Namun pemilihan metode akuntansi persediaan di Indonesia 
mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 14 
(revisi 2015), yang menyatakan bahwa hanya metode FIFO (first in first out) 
dan AVERAGE (weighted average) yang dapat memilih dalam menentukan 
arus biaya persediaan. Hal ini sejalan dengan Undang-Undang No. 7 Tahun 
1983 dan Undang-Undang No. 10 tahun 1994 tentang perpajakan yang hanya 
memperbolehkan penggunaan metode AVERAGE.   
2.3 Kerangka Konseptual 
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dan tinjauan teori maka dapat 
disusun kerangka konseptual sebagai berikut:  
 
 
 
 
 
 
Gambar 2.1 
ukuran 
perusahaan 
margin laba kotor 
variabilitas 
persediaan 
pemilihan metode 
akuntansi persediaan 
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2.4 Hipotesis 
Melihat permasalahan, teori dan kerangka konseptual yang telah disajikan 
maka hipotesis yang disajikan adalah sebagai berikut: 
H1a : ukuran perusahaan, margin laba kotor dan variabilitas persediaan 
berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan  
H1b : margin laba kotor berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan 
H1c   : variabilitas persediaan berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan 
H1d : ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan 
 
3. Metodologi Penelitian 
3.1 Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian 
Berdasarkan jenis penelitian maka jenis penelitian ini tergolong sebagai 
penelitian kuantitatif yang menguji hipotesis. Berdasarkan tujuan studi maka 
penelitian ini tergolong penelitian korelasional. Penelitian ini dilakukan di BEI 
(Bursa Efek Indonesia) laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di BEI tahun 2012 – 2017. Waktu yang diperlukan untuk penelitian ini adalah 
yaitu mulai dari bulan September 2018 sampai Januari 2019.  
 
3.2 Populasi Dan Sampel 
Di bawah ini akan diuraikan mengenai populasi dan teknik penentuan 
sampel dari penelitian ini. 
3.2.1 Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. 
3.2.2 Sampel 
Adapun kriteria pengambilan sampel adalah  
1. Perusahaan yang tidak melakukan Delisting (tidak keluar dari Bursa 
Efek Indonesia) tahun 2012-2017 
2. Perusahaan manufaktur yang menerbitkan laporan tahunan yang 
berakhir pada 31 Desember. 
3. Perusahaan yang mempublikasikan lengkap laporan keuangan  
perusahaan manufaktur yang sesuai dengan variabel yang akan 
diteliti yaitu selama pengamatan tahun 2012– 2017. 
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil Penelitian 
4.1.1 Deskripsi Sampel Penelitian 
 Tabel 4.1 
Kelompok Sampel Perusahaan 
Berdasarkan Kriteria 
Kriteria sampel Jumlah Perusahaan 
Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) 
164 
Perusahaan manufaktur yang delisting di BEI, tidak 
mempublikasikan laporan keuangannya secara 
berturut-turut 
(42) 
Perusahaan manufaktur di BEI, tidak 
mempublikasikan laporan  keuangan yang sesuai 
dengan variabel yang diteliti 
 
(89) 
Jumlah sampel 33 
Sumber: Data Penelitian. 2018 
4.2 Analisis deskriptif 
Tabel 4.3 
Statistik Deskriptif 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
SIZE (X1) 198 25.28 31.83 28.0340 1.39467 
MARGIN LABA KOTOR 
(X2) 
198 .00200 .65975 .2240083 .11969307 
VARIABILITAS 
PERSEDIAAN (X3) 
198 .02380 1.17354 .2475045 .17057390 
METODE AKUNTANSI 
PERSEDIAAN (Y) 
198 .00 1.00 .2424 .42964 
Valid N (listwise) 198     
Sumber : Data diolah (2019) 
  Berdasarkan tabel di atas dapat diuraikan seperti berikut: 
1. Variabel Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y) merupakan variabel 
dummy yakni 1 = FIFO dan 0 = AVERAGE  
2. Variabel Ukuran Perusahaan/SIZE (X1) memiliki nilai minimum 25.28 dan 
nilai maksimum 31.83. Nilai rata-rata  yang diperoleh adalah 28.0340 
dengan standar deviasi 1.39467. 
3. Variabel Margin Laba Kotor (X2) sebesar 0,002 sebagai nilai minimum dan  
0.65975 sebagai nilai maksimum. Sebesar 0.224 sebagai nilai rata-rata  yang 
diperoleh dengan 1736.967 sebagai standar deviasi. 
4. Variabel Variabilitas Persediaan (X3) sebesar 0.0238 sebagai nilai minimum 
dan  1.17354sebagai nilai maksimum. Sebesar 0.2475 sebagai nilai rata-rata  
yang diperoleh dengan 0.42964 sebagai nilai standar deviasi. 
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4.2 Pembahasan 
4.2.1. Pengujian Kelayakan Model Regresi 
A. Perbandingan -2 Log Likelihood 
Tabel 4.4. Hasil Perbandingan -2 Log Likelihood 
-2 Log Likelihood 
Negelkerke R
2
 Block 0 
Konstanta 
Block 1 
Konstanta + Variabel Bebas 
219.328 167.470 0.344 
  
Nilai Nagelkerke R
2
 (0.344) menunjukkan bahwa variabel bebas 
Ukuran Perusahaan (X1), Margin Laba Kotor (X2) dan Variabilitas 
Persediaan (X3) mampu menjelaskan keragaman dari variabel dependen 
Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y) sebesar 34.4% dan sebesar 
65.6% dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam 
penelitian ini. 
 
B. Uji Omnibus 
Tabel 4.5. Hasil Uji Omnibus 
χ
2 
hitung Signifikansi χ
2 
tabel (5,5%) Keterangan 
51.858 0.000 7.8147 Berpengaruh 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa Nilai Chi-Square 51.858 > 
7.8147 dan nilai signifikansi < dari alpha 5% (0,000 < 0,050) hal ini 
menggambarkan bahwa Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y) 
dipengaruhi secara bersama-sama oleh variabel Ukuran Perusahaan (X1), 
Margin Laba Kotor (X2) dan Variabilitas Persediaan (X3)  
 
C. Uji Hosmer and Lemeshow 
 
Tabel 4.6. Hasil Uji Hosmer dan Lemeshow 
χ
2 
hitung Signifikansi χ
2 
tabel (8,5%) Keterangan 
14.564 0.068 15.507 Model Layak 
 
Dari tabel di atas diketahui bahwa Nilai Chi square sebesar 
14.564 < 15.507 dan nilai signifikansi > dari alpha 5% (0.068 > 
0.050), maka dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan 
memiliki probabilitas prediksi yang sama dengan probabilitas yang 
diamati atau model yang terbentuk mampu untuk memprediksi data 
observasi dengan baik dan model tersebut layak digunakan. 
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4.2.2.  Hasil Prediksi Model 
 
Tabel 4.7. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow 
Observasi 
Prediksi 
Percentage 
METODE=AVERAGE METODE= FIFO 
METODE = AVERAGE 146 4 87.3% 
METODE = FIFO 26 22 45.8% 
Prosentase Keseluruhan = 84.8%% 
 
  
4.2.3.  Pengujian Hipotesis 
 
Hasil uji Wald adalah sebagai beriku: 
Tabel 4.8. Hasil Pengujian Hipotesis 
Variables in the Equation 
 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 
95% C.I.for EXP(B) 
Lower Upper 
Step 1
a
 X1 .066 .155 .183 1 .669 1.069 .788 1.449 
X2 7.392 1.802 16.825 1 .000 1623.740 47.472 55538.412 
X3 5.044 1.369 13.569 1 .000 155.142 10.595 2271.763 
Constant -6.180 4.608 1.798 1 .180 .002   
a. Variable(s) entered on step 1: X1, X2, X3. 
Persamaan regresi logistik yang terbentuk adalah sebagai berikut. 
 
Berdasarkan tabel 4.8 dapat dijelaskan sebagai berikut. 
1. Variabel Ukuran Perusahaan/Size (X1) 
Variabel Ukuran Perusahaan/Size (X1) memiliki nilai Wald 
(0.183) yang bernilai lebih kecil dari nilai Chi Square (3.841) serta 
signifikansi (0.669) yang lebih besar dari 0.05. hal ini menunjukkan 
Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y) secara parsial tidak 
dipengaruhi oleh Perusahaan/Size (X1). Penelitian ini memperlihatkan 
kekonsistenan dari penelitian Mahardika (2017) yang menyatakan 
pemilihan metode akuntansi persediaan tidak dipengaruhi oleh ukuran 
perusahaan. Selain itu penelitian ini juga didukung oleh Ayem dan 
Harjanta (2018) yang juga memberikan kesimpulan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. 
2. Variabel Margin Laba Kotor (X2) 
Variabel Margin Laba Kotor (X2) memiliki nilai Wald (16.825) 
yang bernilai lebih besar dari nilai Chi Square (3.841) serta signifikansi 
(0.000) yang lebih kecil dari 0.05. Hasil ini memberikan kesimpulan 
bahwa Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y) secara parsial 
dipengaruhi oleh variabel Margin Laba Kotor (X2). Hasil penelitian ini 
konsisten dengan penelitian yang pernah dilakukan Mahardika (2017) 
yang menyatakan Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y) secara 
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signifikan dipengaruhi oleh variabel Margin Laba Kotor (X2). Nilai OR 
yang diperoleh adalah 1623.740 yang bernilai sangat tinggi. Maka dapat 
dikatakan bahwa Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan dipengaruhi 
oleh variabel Margin Laba Kotor. Hal ini dikarenakan margin laba 
kotor yang tinggi akan mendorong investor dan bank untuk lebih 
melirik perusahaan yang menggunakan metode FIFO sehingga 
perusahaan memiliki kesempatan untuk mendapatkan pendanaan yang 
lebih baik.  
3. Variabel Variabilitas Persediaan (X3) 
Variabel Variabilitas Persediaan (X3) memiliki nilai Wald 
(13.569) yang bernilai lebih besar dari nilai Chi Square (3.841) serta 
signifikansi (0.000) yang lebih kecil dari 0.05. Hasil ini memberikan 
kesimpulan bahwa variabel Variabilitas Persediaan (X3) berpengaruh 
terhadap Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y). Hasil penelitian 
ini konsisten dengan penelitian yang pernah dilakukan Ayem dan 
Harjanta (2018) yang memberikan kesimpulan bahwa variabilitas 
persediaan berpengaruh terhadap pemilihan metode akuntansi 
persediaan. Nilai OR yang diperoleh adalah 155.142 yang bernilai 
sangat tinggi. Maka dapat dikatakan bahwa margin laba kotor memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan.  
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5. Simpulan dan Saran 
5.1 Simpulan 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh Ukuran 
Perusahaan (X1), Margin Laba Kotor (X2) dan Variabilitas Persediaan (X3) 
terhadap Pemilihan Metode Akuntansi Persediaan (Y). Berdasarkan uraian hasil 
pada bab sebelumnya dapat diambil simpulan sebagai berikut: 
a. Metode akuntansi AVERAGE digunakan oleh sebagian besar perusahaan 
manufaktur. Metode AVERAGE digunakan oleh 150 perusahaan sampel, 
sedangkan metode FIFO digunakan oleh 48 perusahaan. 
b. Secara simultan pemilihan metode akuntansi persediaan pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dipengaruhi oleh variabilitas 
persediaan, margin laba kotor dan ukuran perusahaan. 
c. Hasil pengujian regresi logistik menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi perusahaan. 
d. Pengujian dengan regresi logistik membuktikan bahwa margin laba kotor 
berpengaruh signifikan terhadap pemilihan metode akuntansi persediaan. 
e. Variabilitas persediaan juga memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
pemilihan metode akuntansi persediaan. 
 
5.2 Keterbatasan Penelitian 
  Dalam penelitian ini  banyak keterbatasan yang dialami peneliti, 
sehingga diharapkan manfaat penelitian ini akan tetap sampai kepada pembaca. 
Adapun keterbatasan penelitian ini adalah: 
1. Periode pengamatan pada penelitian ini hanya terbatas pada 6 tahun yaitu 
2012-2017. 
2. Perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia yang memiliki data lengkap 
hanya 33 perusahaan. 
3. Perusahaan sampel tidak dibedakan berdasarkan klasifikasi industrinya, 
sedangkan klasifikasi industri bisa saja mempunyai pengaruh terhadap 
pemilihan metode akuntansi persediaan. 
 
5.3 Saran 
Dari hasil penelitian yang telah diuraikan maka beberapa saran yang diajukan 
peneliti adalah : 
1. Melakukan perpanjangan periode waktu penelitian untuk hasil yang lebih 
kompleks. 
2. Perlunya kriteria sampel yang berbeda sehingga hasil yang didapat lebih 
memuaskan. 
3. Memperhatikan klasifikasi industri perusahaan sampel. Hal ini dikarenakan 
segmen industri biasanya turut andil dalam penentuan metode yang dipilih oleh 
manajemen perusahaan. 
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